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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sungai Garang — Bapjir Kanal Barat merupakan salah satu perairan
penahan banjir di Kodya Semarang. Keberadaanya diharapkan mampu
mepampung air buangan dan industri dan darni ramah tangga, termasuk juga air
hwan agar ttdak tergenang. Saat ini dengan banyaknya industri dan pemukiman di
sekitar sungai ini telah menyebabkan pengotoran dan pencemaran, baik oleh
limbah organik maupun oleh limbah anorganik yang dihasilkan industri ataupun
pemukiman penduduk. Limbah-limbah organik akan memacu penyuburan
perairan (eutrofikasi) di sepanjang sungai ini. Pada tahun 1998, dilaporkan oleh
Soeprobowati bahwa kandungan total fosfor perairan tni sudah mencapai 31,54
mg/l, yang menurut Vollenweider sudah termasuk kategori meso-eutrofik.

Banyaknya industri yang berkembang di daerah ini ikut mendorong
terjadinya proses eutrofikasi. Beberapa industri dan limbah yang dihasilkan di
kawasan ini seperti terlihat pada Lampiran 01.

Sungai Garang — Banjir Kanal Barat sebagai salah satu sungai besar di
Semarang, juga banyak dimanfaatkan oleh penduduk di sekitar daerah aliran
sungai (misalnya untuk kepentingan MCK). Limbah rumah tangga sedikit banyak
juga mempunyai peran dalam penyuburan perairan (eutrofikasi). Banyaknya
tumbuhan air, misalnya yang tampak di permukaan perairan (seperti pada dacrah
dibawah DAM Simongan) bisa dijadikan sebagai salah satu indikasi mulai

terjadinya proses eufrofikasi tersebut.




Pencemaran yang terjadi di sungai Garang — Banjir Kanal Barat
mendorong dimasukkannya sungai tersebut sebagai salah satu sungai dalam
Program Kali Bersih. Beberapa tempat mengindikasikan pencemaran, dengan
kenampakan fisik air yang keruh dan bau yang tidak sedap. Ditambah lagi dengan
kecepatan aliran air yang sangat rendah, bahkan di beberapa tempat aliran air
terhenti sehingga menyebabkan tidak adanya pergantian air. Diharapkan dengan
dimasukkannya Sungat Ga:rané — Banjir Kanal Barat Semarang dalam Prokasih,
selain dapat menanggulangi masalah banjir juga dapat menambah keindahan kota,
mengingat besarnya peranan sungai ini di Kodya Semarang. Perusahaan Daerah
Air Minum misalnya merupakan perusahaan yang secara kontinyu memanfaatkan
keberadaaan sungai tersebut, untuk pemenuhan kebutuhan air bersih bagi warga
kota Semarang,

Parameter-parameter yang dapat diamati untuk mengetahui kualitas
perairan, diantaranya adalah kondisi biota perairan tersebut (misalnya
fitoplankton). Fitoplankton sebagai salah satu produsen penting di perairan dapat
dijadikan bahan kajian dalam penentuan kualitas perairan. Struktur komunitas,
kelimpahan dan keanekaragamannya mencerminkan bagaimana kualitas perairan
yang bersangkutan.

Produktivitas primer adalah parameter yang juga sering dikaji dalam
tinjauan kualitas perairan, selain kajian komunitas seperti tersebut di atas. Dalam
hubungannya dengan fitoplankfon, produktivités primer ini terkait erat dengan
kandungan klorofil fitoplankton. Tingkat produktivitas primer ini akan
menunjukkan tingkat kesuburan perairan tersebut. Produktivitas terkait pula

dengan suplai nutrien yang masuk ke perairan. Tingginya suplai nutrien biasanya




akan memacu produktivitas primer (fitoplankton) (Welch, 1992). Nitrogen dan
fosfor merupakan nutrien yang cukup besar diperlukan dalam kaitan dengan
produktivitas. Walaupun masih ada unsur-unsur yang lain (misalnya Si, yang
diperlukan cukup besar oleh Diatomae), unsur N dan P biasanya menjadi unsur
utama dalam kajian produktivitas primer. Nitrogen dan fosfor ini diperlukan oleh
tumbuhan dan produsen primer sebagai unsur pembentuk berbagai enzim
metabolisme dan penyusun klorofil. Selain itu, kandungan unsur-unsur ini di
perairan dapat juga dijadikan parameter untuk penentuan kualitas perairan dalam

kaitannya dengan proses penyuburan perairan (eutrofikasi).

1.2. Formulasi Permasalahan

Mengingat peranan Sungai Garang — Banjir Kanal Barat Semarang yang
begitu besar dan melihat kondisi perairan tersebut saat ini yang mulai terganggu
masalah pencemaran, maka perlu kiranya dilakukan pengkajian tentang komunitas

dan produktivitas primer fitoplankton berkaitan dengan pencemaran yang terjadsi.

1.3. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk :
1. Mengkaji komunitas fitoplankton di perairan Sungai Garang — Banjir
Kanal Barat Semarang.
2. Mengkaji produktivitas primer fitoplankion di perairan Sungai Garang —
Banjir Kanal Barat Semarang.
3. Mengkaji hubungan antara produktivitas primer dengan kelimpahan

fitoplankton, nutrien dan turbiditas.




4. Mengkaji hubungan kandungan total klorofil dengan kandungan total

nitrogen dan fosfor.

1.4. Manfaat

Dengan mengetahui produktivitas primer fitoplankton, diharapkan akan
menjadi dasar dalam upaya pengelolaan sungai, diantaranya untuk mencegah
terjadinya proses eutrofikasi. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah

dengan memonitor kualitas air, khususnya tingkat produktivitas primernya.






